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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah variabel independensi, akuntabilitas, tekanan 
waktu dan due profesional care berpengaruh terhadap kualitas audit. Disamping itu juga 
menganalisis apakah variabel independensi, akuntabilitas, tekanan waktu berpengaruh terhadap 
due profesional care, selanjutnya menganalisis apakah variabel due profesional care dapat 
memediasi pada hubungan tersebut.  
Data diambil dengan questionare dengan jumlah sampel 38. Sebagai sampel pada penelitian ini 
mereka adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan 
berpengalaman minimal 2 tahun. Semua variabel diukur dengan data ordinal. Analysis data dengan 
menggunakan Struktural Equation Modelling (SEM) dengan program Partial Least Squares (PLS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi dan tekanan waktu tidak berpengaruh 
terhadap due professional care, sedangkan akuntabilitas berpengaruh positip terhadap due 
professional care.Variabel independensi dan akuntabilitas berpengaruh positip terhadap kualitas 
audit, sedangkan tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Due professional care 
tidak dapat memediasi pengaruh Independensi, tekanan waktu dan akuntabilitas terhadap kualitas 
audit. 
Kata kunci: independensi, akuntabilitas, tekanan waktu, due profesional care, kualitas audit. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze whether the variables of independence, accountability, time 
pressure and due professional care to audit quality affect. Besides that, it also analyzes whether the 
variables of independence, accountability, time pressure affect due professional care, and then analyze 
whether the variable due professional care can mediate in the relationship.  
Data were taken with a questionnaire with a sample size of 38. As a sample in this study they were 
auditors who worked at the Public Accounting Firm in Central Java and had at least 2 years experience. 
All variables are measured on an ordinal scale. Data analysis using Structural Equation Modeling 
(SEM) with Partial Least Squares (PLS) program.  
The results showed that the independence and time pressure variables did not affect due professional 
care, while accountability had a positive effect on due professional care. Independence and 
accountability variables had a positive effect on audit quality, while time pressure did not affect audit 
quality. Due professional care cannot mediate the effect of independence, time pressure and 
accountability on audit quality. 

 
Key word: independence, accountability, time pressure, due professional care, audit quality 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan memberikan gambaran dan informasi atas kinerja perusahaan 

yang diperlukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Menurut FASB, laporan keuangan perusahaan harus memiliki 

dua karakteristik penting yaitu relevance dan dapat reliable. Kantor Akuntan Publik untuk 

menjalankan fungsinya  dibutuhkan auditor sebagai pelaksana dalam menjalankan  jasa 
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yang diberikan untuk memberi jaminan relevan dan dapat diandalkannya laporan 

keuangan perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pihak-pihak 

bersangkutan terkait perusahaan tersebut. Auditor diberikan kepercayaan oleh pihak 

manajemen dan pihak ketiga untuk membuktikan laporan keuangan yang disajikan 

manajemen terbebas dari salah saji material. Kepercayaan ini harus dijaga dengan 

menunjukan kinerja yang profesional (Wiratama dan Budiartha, 2015). 

De Angelo (1981) menjelaskan bahwa kualitas audit sebagai kemungkinan auditor 

akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada pada sistem akuntansi. Sampai 

saat ini masih terdapat keraguan terhadap akuntan publik oleh pemakai laporan keuangan 

dikarenakan adanya skandal yang melibatkan akuntan publik. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas 

audit,  salah satunya adalah independensi. Menurut Suardinatha dan Wirakusuma (2016), 

independensi merupakan salah satu faktor terpenting yang harus dimiliki oleh seorang 

Akuntan Publik untuk melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan. Standar Auditing 

Seksi 200.18 (SA:2013) menyebutkan bahwa independen bagi seorang akuntan publik 

artinya kemampuan auditor untuk merumuskan suatu opini audit tanpa dapat 

dipengaruhi. 

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah tekanan waktu. 

Penelitian Shintya dkk (2016), menjelaskan bahwa tekanan waktu yang dialami auditor 

pada pelaksanaan audit juga sangat mempengaruhi kualitas audit. Tingginya tekanan 

waktu melakukan audit membuat auditor semakin meningkatkan efisiensi pengauditan 

sehingga seringkali pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor tidak selalu 

berdasarkan prosedur dan perencanaan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Faktor yang mempengaruhi kualitas audit selanjutnya adalah akuntabilitas. 

Menurut Burhanudin (2017), akuntabilitas adalah kualitas dari pekerjaan auditor yang 

dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaan audit dan independensi auditor, probabilitas auditor untuk melaporkan 

pelanggaran yang auditor temukan tergantung pada independensi auditor. Akuntabilitas 

berkaitan dengan sikap keterbukaan (transparasi) dalam kaitan dengan cara kita 

mempertanggung jawabkan sesuatu dihadapan orang lain. Menurut Vidyantari dan 

Suputra (2018), auditor dituntut untuk dapat mempunyai integritas yang tinggi, 

tanggungjawab profesional, mengutamakan kepentingan masyarakat, obyektif dalam 

bekerja, dan selalu mampu mengembangkan tingkat keahlian dan mutu jasa yang 

diberikan, dengan kata lain auditor bertanggungjawab atas tata kelola suatu entitas 

melalui pengawasan strategi dan kewajibannya terkait akuntabilitas, termasuk 
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pengawasan atas proses pelaporan keuangan. Menurut Saripudin dkk (2012) menunjukan 

bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Purwanda dan Harahap (2015) yang menunjukan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada penelitian ini  adalah 

due professional care. Wiratama dan Budiartha (2015), berpendapat due professional care 

dapat diartikan sebagai sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta 

melakukan evaluasi terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh saat 

melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan untuk melaksanakan tanggungjawab. 

Menurut Vidyantari dan Suputra (2018), menunjukan bahwa due professional care 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan penelitian Novela, dkk 

(2017), menunjukan bahwa due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Hal ini konsisten dengan penelitan yang dilakukan Fitria (2016), yang menunjukan 

bahwa due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hasil penelitian 

tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan (Wiratama dan Budiartha, 2015) yang 

menunjukan bahwa due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Menurut Novela dkk (2017), hal tersebut berarti semakin tinggi kehati-hati seorang 

auditor maka dapat meningkatkan kualitas audit. 

Para pemakai laporan keuangan sangat mengharapkan suatu pengambilan 

keputusan yang tepat berkenaan dengan pengambilan sikap terhadap instansi/ 

perusahaan lainnya. Alat untuk memperoleh informasi tentang perusahaan lain adalah 

laporan keuangan yang di terbitkan. Laporan keuangan tersebut akan menjadi lebih 

terpercaya apabila sudah di audit oleh auditor terutama auditor dari Kantor Akuntan 

Publik.  

Jasa asurance yang diberikan oleh KAP ini sangat dipercaya oleh masyarakat. Oleh 

karena itu kualitas audit yang dihasilkan oleh para auditor KAP ini perlu di tingkatkan, 

penelitian ini akan meng- hasilkan temuan berkenaan dengan peningkatan kualitas audit 

yang dikerjakan para auditor KAP.  

H1: Independensi berpengaruh positip terhadap Due professional care 

H2: Tekanan waktu berpengaruh  positip terhadap Due professional care. 

H3: Akuntabilitas berpengaruh positip terhadap Due professional care. 

H4: Independensi berpengaruh positip terhadap kualitas audit 

H5: Tekanan waktu berpengaruh  positip terhadap Kualitas Audit 

H6:  Akuntabilitas berpengaruh positip terhadap Kualitas audit 

H7 : Due professional care berpengaruh positip terhadap kualitas audit.  
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METODE 

Populasi dan sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di kantor Akuntan Publik 

di Jawa Tengah. Jumlah Kantor Akuntan publik yang terdaftar ada 15 KAP, dengan sampel 

yang mengembalikan dan dapat di olah jumlahnya 38. 

Pengukuran dan definisi variabel 

Kualitas audit merupakan hal yang paling penting untuk diperhatikan oleh 

pengguna laporan auditan, karena, opini audit akan menjadi dasar para investor dan calon 

investor untuk mengambil keputusan. Jika laporan keuangan auditan itu tidak diaudit oleh 

auditor yang berkualitas, maka opini yang dihasilkan juga tidak berkualitas dan akan 

menyebabkan kekeliruan pengguna laporan untuk mengambil keputusan (Fachruddin 

dkk,2017). Adapun indikator kualitas audit menurut Putra (2012) sebagai berikut: 

(a). Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit, (b) Kualitas laporan hasil audit. 

 Independensi juga berarti adanya kejujuran pada diri auditor untuk 

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak pada 

diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Shintya dkk,2016). 

Adapun indikator independensi menurut Putra (2012) sebagai berikut: (a) Hubungan 

dengan klien, (b) Independensi pelaksanaan pekerjaan, (c) Independensi laporan. 

Tekanan waktu adalah suatu kondisi  auditor mendapatkan tekanan dari 

tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Tekanan waktu terdiri dari dua macam, yaitu tekanan anggaran waktu (time 

budget pressure) dan tekanan batasan waktu (deadline time pressure). Tekanan waktu yang 

tidak sewajarnya dalam pencapaian anggaran waktu dan biaya banyak terbukti sebagai 

potensial dari perilaku penurunan kualitas audit (Rizal dan Liyundira, 2016). Adapun 

indikator tekanan waktu menurut Putra (2012) sebagai berikut: (a) Sikap auditor 

memanfaatkan waktu audit,    (b) Sikap auditor dalam penurunan kualitas audit. 

Akuntabilitas adalah dorongan psikologi atau kejiwaan yang mana bisa 

mempengaruhi auditor untuk mempertanggungjawabkan tindakannya serta dampak yang 

ditimbulkan akibat tindakannya tersebut kepada lingkungan auditor tersebut melakukan 

aktivitasnya. Pertanggungjawaban individu tidak hanya berfokus pada tindakan dan 

keputusan yang diambil tetapi juga atas dampak yang ditimbulkan akibat tindakan dan 

keputusan yang telah diambil. Adapun indikator akuntabilitas menurut Burhanudin 

(2016) sebagai berikut: (a) Motivasi, (b) Kewajiban social, (c) Pengabdian pada profesi. 
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Due professional care memiliki arti kemahiran profesional yang cermat dan seksama. 

Standar umum ketiga menghendaki auditor independen untuk cermat dan seksama dalam 

menjalankan tugasnya. Penerapan kecermatan dan keseksamaan diwujudkan dengan 

dilakukannya review secara kritis pada setiap tingkat supervise terhadap pelaksanaan 

audit. Kecermatan dan keseksamaan menyangkut apa yang dikerjakan auditor dan 

bagaimana kesempurnaan pekerjaan yang dihasilkan. indikator due professional care 

menurut Singgih dan Bawono (2010) sebagai berikut: (a) Sikap skeptic, (b) Keyakinan 

yang memadai. 

Analisa data dan hipotesis testing 

Semua variabel diukur dengan skala ordinal. Metode pengambilan data dengan 

questionare yang dibagikan kepada respnden. Data diolh dengan menggunakan Struktural 

Equation Modelling (SEM). Program yang digunakan adalah Partial Least Squares (PLS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Olah Data Penelitian 

Data yang dapat diolah sebanyak 38 responden dengan gambaran data sebagai 

berikut pada tabel 2 lampiran. Semua indikator mempunyai standar deviasi yang lebih 

kecil dibandingkan rata-ratanya. Selanjutnya data diuji validitas dan reliabilitas. Pengujian 

dengan model Convergent validity dan Discriminant validity. Hasil uji tersebut dapat dilihat 

pada tabel 3 pada lampiran. Pengujian outer model dapat dilihat pada gambar 1 yang 

menunjukkan bahwa semua loading faktor sudah memenuhi syarat, yaitu minimal 0,5.  

 

Gambar 1. CFA Indikator Penelitian 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 1. Path Coeffisents 

Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviatio

n 
(STDEV) 

T 
Statistics 
(|O/STDE

V|) 

P Values 

Akuntabilitas -> Due 
Profesional Care 

0.356 0.361 0.152 2.347 0.010 

Akuntabilitas -> 
Kualitas Audit 

0.527 0.531 0.152 3.469 0.000 
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Due Profesional Care 
-> Kualitas Audit 

-0.142 -0.127 0.175 0.807 0.210 

Independensi -> Due 
Profesional Care 

-0.007 -0.020 0.205 0.034 0.487 

Independensi -> 
Kualitas Audit 

0.446 0.443 0.151 2.945 0.002 

Tekanan Waktu -> 
Due Profesional Care 

0.513 0.393 0.363 1.414 0.079 

Tekanan Waktu -> 
Kualitas Audit 

0.273 0.185 0.207 1.317 0.094 

 

H1: Independensi berpengaruh terhadap Due professional care 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 0.034, lebih kecil dibandingkan 

1,96, dan nilai p value menyatakan tidak signifikan ( p value = 0,487). 

H2: Tekanan waktu berpengaruh terhadap Due professional care. 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 1,414, lebih kecil dibandingkan 

1,96, dan nilai p value menyatakan tidak signifikan ( p value = 0,079). 

H3: Akuntabilitas berpengaruh positip terhadap Due professional care. 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 2.347, lebih besar dibandingkan 

1,96, dan nilai p value menyatakan signifikan ( p value = 0,010). 

H4: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 2,945, lebih besar dibandingkan 

1,96 dan nilai p value menyatakan signifikan ( p value = 0,002). 

H5: Tekanan waktu berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 1,317, lebih kecil dibandingkan 

1,96, dan nilai p value menyatakan tidak signifikan ( p value = 0,094). 

H6:  Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kualitas audit 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 3,469, lebih besar dibandingkan 

1,96 dan nilai p value menyatakan signifikan ( p value = 0,000). 

H7 : Due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai t = 0,807, lebih kecil dibandingkan 

1,96, dan nilai p value menyatakan tidak signifikan ( p value = 0,210). 

 

Gambar 2.  Diagram Path 
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Pembahasan Hasil Analisis 

Variabel Due Profesional Care tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa Due Profesional Care tidak memediasi variabel independensi, 

tekanan waktu dan akuntablitas. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wiratama dan Budiartha,2015)  yang menyatakan bahwa due professional care 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dalam penelitian Wiratama dan Budiartha 

menguji secara langsung, bukan sebagai mediasi. 

Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal ini sejalan dengan 

penelitian mengenai akuntabilitas yang dilakukan oleh Burhanudin (2017) yang 

menunujukan hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vidyantari dan Suputra, 2018) 

menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2015) mengungkapkan bahwa 

independensi memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. Begitupula 

penelitian dari Suardinatha dan Wirakusuma (2016) juga mengungkapkan bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap Kualitas audit. Penelitian lain ada yang 

menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap Kualitas audit. Seperti 

penelitian  Pikirang dkk (2017) menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit hal ini menunjukan jika semakin tinggi tekanan waktu yang 

diberikan kepada auditor maka kualitas audit menjadi semakin buruk.  

Akuntabilitas berpengaruh positip terhadap Due professional care. Tekanan waktu 

dan independensi tidak berpengaruh terhadap Due professional care. Penelitian tentang 

faktor-faktor yang secara langsung mempengaruhi Due profesional Care belum 

ditemukan. Penelitian Hasibuan, Khairul Amri (2019), Independensi tidak berpengaruh 

terhadap Due professional care.  Variabel due professional care dalam penelitian ini tidak 

dapat memoderasi hubungan antara independensi, perencanaan audit, supervisi audit, 

akuntabilitas dan integritas dengan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Medan.  

 
KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: independensi dan tekanan 

waktu tidak berpengaruh terhadap due professional care, sedangkan akuntabilitas 

berpengaruh positip terhadap due professional care. 
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Variabel independensi dan akuntabilitas berpengaruh positip terhadap kualitas audit, 

sedangkan tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Due professional care tidak 

dapat memediasi pengaruh Independensi, tekanan waktu dan akuntabilitas terhadap kualitas audit.  
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